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I. PENDAHULUAN 

C andi Borobudur dipcrkirakan didirikan sckitar abad 
VIII Maschi olch kcluarga Raja Sailcndra , namun 
tidak clikctahui dcngan p:isti siapakah raja dari 

Dinasti Sailcnclra ;.·:ing tclah mcmcrintahkan mcmbangun 
candi ini . Dimata para ilmuwan. cancli ini mcrupakan sumbcr 
inspirasi pcngctahuan yang sangat bcsar jasanya bagi ilmu 
pengctahuan. Candi Borobuclur bukan hanya mcrnpakan tum­
pukan batu bcrscjarah saja. namun clapat mcmbuktikan ting­
ginya kemampuan dan bud:iya lcluhur Bangsa lndoncsi:i . 
Bagi umat Budha khususnya, Candi Borobudur mcrupakan 
1~10numen sakral yang mcmiliki nilai rcligi tinggi . 

Mcmang tak d:ipat disangkal , bahwa Candi Borobudur sulit 
dicari tandingannya. Susunan bangunannya bcrbcda dari can­
di manapun juga. Disamping maknanya scbagai lambang 
alam scmcsta clcngan trilokanya, Candi Borobudur mcngan­
dung maksud yang amat mulia, maksud ini diamanatkan mc­
lalui bcntuk bangunan clan rclicl'-rclicf ccritanya . 

Sampai saat ini para ilmuwan masih tcrus bcrusaha mcnguak 
tabir mistcri Candi Borobudur mclalui bcrbagai pcnclitian, 
buku-buku yang pcrnah ditcrbitkan, artikcl-artikcl , discrtasi , 
skripsi, pameran serta seminar tcntang candi ini . Pckcrjaan 
inipun mcrnpakan upaya dalam mclcstarikan Candi Borobu­
dur dari kenmtuhannya mclalui scrangkaian pcngamatan, 
penclitian dan pcrcobaan . Sudah scharnsnya kita pcduli clan 
ikut mclcstarikan Candi Borobudur yang bagi kita sekarang 
mernpakan warisan buda;.'a yang tiada tcrnilai bandingannya. 
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II. BANGUNAN CANDI BOROBUDUR 

\ L okasi Candi Borobudur terletak di Desa Borobudur, 
I Kelurahan Borobudur, Kecamatan Borobudur, Ka-
, bupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Dibangun 
\ di atas sebuah bukit alam yang terbentang memanjang timur-

barat. Punggung bukitnya telah diratakan menjadi semacam 
dataran tinggi dan pada puncaknya itulah menjadi tempat 
mendirikan candinya. Dataran tinggi yang menjadi halaman 
candi terletak kurang lebih 15 meter di atas daerah sekitar­
nya, puncak bukitnya menjulang 19 meter di atas halaman 
itu, sedangkan candinya sendiri tinggi 34, 5 meter yang di­
bangun mengitari dan melingkupi puncak bukit tersebut. 
-c-- - -.. --

2.1. Arsitcktur 

Candi Borobudur disusun seperti limas berundak ter­
cfi-ri atas sepuluh tingkat yang semakin keatas semakin 
kecil ukurannya. Tingkat l sampai 6 berbentuk bujur 
sangkar, sedangkan tingkat 7 sampai I 0 berbentuk 
Ili1gk~ran. Batu andesit yang dipergunakan untuk 
membuat bangunan ·Candi Borobudur sebanyak 
55.000 meter kubik, yaitu sejumlah 2.000.000 potong 

~~!}l~ 

Seperti di setiap candi pada umumnya, pembagian po­
kok bangunan secara vertikal dibagi 3, yaitu bagian 
bawah, bagian tengah dan bagian atas. Bagian bawah 
yang menjadi kaki bangunan berdenah bujursangkar 
dengan penampil-penampil pa<la pertengahan tiap sisi­
nya. Tanpa penampil sisi-sisi candi ini berukuran 113 
x l l 3 meter, sedangkan bila dengan penampilnya 
bernkuran 123 x 123 meter. Kaki candi berupa batur 
dengan tinggi 4 meter, dan bagian bawahnya diperte­
bal lagi dengan tcmbok setinggi l ,5 meter serta tebaL 3 
meter. Untuk memperkokoh konstmksi bangunan ean­
di, bagian candi ditutup dengan 13.000 meter kubik 
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batu yang menutupi 160 panil relief Kamrnwibangga 
yang ada di kaki candi. Bagian tengah candi merupa­
kan tubuh bangunannya, terdiri dari 5 tingkatan yang 
semakin ke atas semakin kecil ukurannya dan masing­
masing berdenah bujursangkar. Unt11k mempertegas 
adanya peralihan dari kaki ke tubuh candi , maka tubuh 
candi itu alasnya mundur kurang lebih 7 meter. Pada 
tiap tingkatan dindingnya mundur 2 meter, sehingga 
tercipta sebu'lh selasar yang lebar mengitari t11buh ba­
ngunannya. Selasar tersebut dibatasi oleh pagar-pagar 
langkan pada sisi luarnya, sehingga diperolehlah lo­
rong-lorong yang mengitari tubuh candi pada tiap 
tingkat. 

Bagian atas candi berupa balm bersusun tiga yang 
ukura1rnya semakin keatas semakin kecil dan diatas­
nya diberi mahkota sebuah stupa yang besar sekali. 
Denahnya bundar, sehingga keseluruhannya merupa­
kan tiga lapisan lingkaran sepusat. Perbedaan lebar 
!ingkaran dari tingkat ke tingkat dijadikan tempat ber­
dirinya st11pa-stupa. Unh1k mencapai puncak candi di­
sediakan tangga di iengah keempat sisi bangunannya. 
Jenjang tersebut memolong lorong-lorong yang ada 
pada setiap tingkat, sedangkan di tempat-tempat persi­
langan terdapat gapura yang cukup megah dan indah 
dcngan hiasan kala ma]..:ara diatasnya. Tidak ada pe­
t1111juk khusus ataupun tanda tertentu yang memberi 
tahu arah hadap Candi Borobudur, namun relief-relief 
ceritanya yang selalu dimulai dari sisi timur, dapatlah 
disimpulkan bahwa yang menjadi jalan utama masuk 
adalah tangga yang ada di sisi timur. 

Candi Borobudur tidak mcmpunyai ruangan di dalam­
nya, tcmpat orang dapat mclakukan ibadah. Maka sa­
ngatlah mungkin bangunan ini dimaksudkan sebagai 
tempal ziarah, tcmpal para penganut agama Budha da­
pat mencari pcngetahuan yang tertinggi , yang secara 
simbolis dapat melambangkan Kamadhatu, Rupadha-
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\ tu, dan Ampadhatu. Kamaclhatu (dunia hasrat) yaitu 
1 dunia dimana hasrat memegang peranan yang menen­

,J, tukan untuk bagian kaki. Rupadhat11 (dunia rupa), yai-
/ 1 

tu dunia yang sudah bebas dari kekuasaan hasrat teta-
pi masih terikat kcpada nama dan rupa, unh1k bagian 
tubuh eandi . Ampadhatu (dunia tanpa rupa), yaitu du­
nia yang tidak lagi mengarah nama dan mpa, untuk 
bagian atas atau atap eandi. Dalam dunia yang terting-

\ gi atau Ampadahtu, yang ada hanyalah yang tidak 

~da. 
r. 
I. Lorong-lorong yang mengitari selumh bangunan, ting-
' kat demi tingkat , dari bawah sampai alas dimaksudkan 
' ) 
' / scbagai jalan untuk bcrkeliling scsuai dalam upacara , 
! 
' , dengan mcngarah kc kiri (pradaksina). Dalam melaku-
i kan pc1jalanan ini para pcziarah scakan-akan dibim­
\· bing dan diberi petunjuk olch relief-relief yang mcng­
r\ hiasi dincling-dinding clan langkan-langkan pada ting­
! katan yang hams mercka lalui. 

2.2. A rca-arca Buel ha 

Keseluruhan area di Candi Borobudur berupa area 
Budha yang seluruhnya berj umlah 504 buah, terdapat 
di bagian Rupadhalu dar Arupadhah1. Seluruh area 
menggambarkan Dhyani Budha yang masing-masing 
dapat dibcdakan berdasarkan tempat atau letak area 
dan sikap tangan (mudra) . 

Arca-area Budha di Rupadhal11 ditcmpatkan dalam re­
lung-rclung yang tcrsusun berjajar pada sisi luar pagar 
langkan . Jumlah sclurnh relung 432 buah yang ma­
sing-masing bcrisi sebuah area Budha dan tersebar di 
semua tingkat. Relung-reh111g tcrsebut diberi kemun­
cak stupa kceil bcrjajar tiga (kceuali pada tingkat per­
tama stupanya diganti dengan keben) , dan bidang-bi­
dang diantara relung-rclung ditulup dengan hiasan · 
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2.3. 
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bcrbentuk stupa. Jumlah scluruh stupa keeil 
bu ah . 

1472 

Pcnempatan dan susunan area di Rupadhatu yaitu 92 
area aksobya di timur, 92 amoghasiddhi di utara , 92 
amitabha di baral, dan 92 ratnasambhawa di selatan. 
Untuk sctiap Dyani Buddha, 26 pada langkan perta­
ma, 26 pada langkan kedua , 22 pada langkan ketiga, 
dan .18 pada langkan kecmpaL Di bngian Arupadhatu, 
dalam rclung-rclung langkan terdapat 64 wairoeana 
yang l11enguasai zenith. Diatas Dhyani-Buddha ada 
Dhyani-Buddha yang kecnam, yai tu wajrasattwa de­
ngan dharmaeakramudra , yang mcnempati stupa-slupa 
berlpbang pada kctiga balm bundar di tingkat Arnpa­
dhat11. 

Stu pa 

Pada tingkatan Arnpadhatu tcrdapat barisan st11pa bcr­
jumlah 72 buah yang tcrsusun dalam tiga tingkat scba­
gai lingkaran-lingkaran konsentris mcngelilingi stupa 
induknya. Lingkaran pertanu1 (paling bawah) terdiri 
alas 32 buah stupa, lingkaran kedua 24 buah dan ling­
karan kctiga (paling alas) 16 buah. Stupa-stupa tcrse­
but berdiri di alas sebuah landasan yang berupa banta­
lan teratai, scdangkan dinding-dinding diberi lubang­
lubang. Pada deretan tcratas lubang-lubang pada ·din­
ding sl11panya berbenh1k segi empat dan hannikanya 
(bagian antara badan dan puncak sl11pa) bersudut de­
lapan, sedangkan dua deretan stupa dibawahnya lu­
bangnya bcrbenhtk belah ketupat dan harmikanya ber­
sudut empat. Stupa yang terdapat di puneaknya ber­
tumpu pada sebuah landasan bundar yang mempw1yai 
garis tengah I 0 meter dan sebuah bantalan teratai 
yang tebalnya 1/2 meter dengan tinggi (sampai di ba­
gian bawah pinakel) 7 meter. Didalamnya terdapat ru­
ai1gan itu rapat sama sckali , meskipun kedapatan ko-
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song scwaktu dilakukan pcnyelidikan, nningkin sckali 
r-' ---'- rnangan dalam itu mcnjadi tcmpal mcnyimpan peripih . 

2.4. RClicf-rclicf 

-J. -Relief-relief yang ada pada bangun~n cand.i ada yang 
bcrupa centa clan ada yang bcrupa b1dang hias belaka . . 

! : ' . 

I 
·1 
I. 
I 

i 

I 
I 
\ 

\ 
I 
i 
l· 

I 

I 
l 

Relief yang mcnggambarkan cerita dibagi n1enurnt 
adcgannya mcnjadi rranil-panil bcrjumlah 1460 panil 
dan tersusun dalaii1 11 dcrctan mengitari bangunan 
c~_:idi. Kalau panll-panil tersebut d.ibuat !urns clan di­
ukur maka panjai1gnya akan mchcapai lebih kurang 
3.000 meter dcngari rata-rata tikuran panjang panil 
masing-masing 2 meter. Sem~1a relief cerita yang me­
mcnuhi permukaan dinding-dinding utama hanis diba­
ca dari kanan kc kiri, sedangkan cc1'ita-cerita yang di­
pahatkan pada sisi dalam pagar langkan dibaca seba- . ·· 
liknya yaitu dari kiri kc kanan. 

Derclan pertama relief ccrita terdapat pada di11ding 
kaki candi yang tert\1tup di belakang batur t~ml}ahan . 
Kaki Candi yang asli ini mcngakibalkan lertuti.1pnya 
seclcrctan relief yang ts:rdiri atas I GO pan1l Setiap pa­
n ii mclukiskan gambara'n yang lcngkap dari suatu cc- . 
rila lcntang sebab clan akibal yang diambil dari naskah 
kitab suci Mahakarmawihh:wgga. S~lain itu terda­
pal pula scjumlah ttllisan singkat dialas sebagian besar 
dari relief-relief itu yang isinya dimaksuclkan scbagai 
petunjuk ringkas bagi para pcmahatnya lentang ade­
gan apa yang harus dipahatkan .pada panil yang bcr- · 
sangkutan. Dari I 60 panil relief Karmawibhangga ada 
35 panil yang masih memiliki inskripsi yang jel~s clan 
2 I panil lainnya hanya memperlihatkan bekas-bckas 
adanya inskripsi . Kala-kata yai1g dipilih sebagai pe­
tunjuk suatu adegan dalam tulisan tersebut diambil 
dari Mahakarmawibhangga. 
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Pror. Dr. Bernet Kcmpcrs, scorang arkcolog Bclanda 
mcnyatakan balma yang clijaclikan patokan olch para 
silpin (scnimun pcmahat) nampaknya bukan Karma­
wibhangga vcrsi sansekcrta, tapi suatu naskah Kar­
mawibhangga ringkas saja. Olch karcna itu hanya ada 
23 panil relief saja yang dapat dikcmbalikan kcd<:lam 
naskah vcrsi sansckcrta_ scdangkan 13 7 pa nil lainnya 
ticlak dapat dicocokkan dcngan naskah sansckcria. Hal 
ini cliscbabkan adanya kcbcbasan pcnafsiran para pe­
mahat dalam mcmyisualisasikan ajaran naskah mcn­
jadi adcgan-aclcgan tcrtcnlLL yaitu di bagian ''d1jinisi" 
Karmawibhangga yang scbcnarnya , pada pcngantar 
naskah clan komcntar isi naskah yang mungkin disc­
suaikan dcngan kcaclaan budaya sctcmpat. Aclcgan­
aclcgan ccrita yang pacla mulanya hanya bcrupa 
uraian yang abstrak, kcmuclian olch scjumlah ahli pa­
hat cliurai mcnjacli bcbcrapa aclcgan tcrbatas yang me­
\\ akili ccrita sccara Yisu~1!. Rincian aclcgan Karma­
\Yibhangga hampir scluruhn:,·a mcnggunakan setting 
kcbud~1yaan clan lingkungan Ja\\·a pacla ab<1cl kc Vlll­
IX 

Kcscpuluh clcrctan relier ccri1<1 lainny<1 tcrclapat d<1n 
tcrkumpul di tingkat Rupadhatu , yang tcrscbar pacla 
pcrmukaan clincling cbn langkan kccmpat lorongnya . 
Lorong pcrtama cliapit 4 clcrctan relief, scclangkan ke­
tiga !orang cliatasnya masing-masing diapit 2 clcretan 
relier. Uraian relief-relief tersebut yaitu : 

a. Lorong I 

l . Pagar l<1ngkan : mcmuat dua cleret relief yang 
tersusun s<1tu diatas lainnya . Kcduanya mclu­
kiskan tcntang kehidupan S<1ng Buclha climasa 
yang !~1111. Rclicl'dcrct alas tcrdiri clari 372 pa­
nil clan bagian bawah be1jumlah l 28 panil sam­
pai clcngan kc l 3 5~ dcret at as clikenal dari nas­
knh (sz: :sekert<1) .J atakam<ila 
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2. Dinding ulama: mcmu&l dua dcn:l relief (alas 
· dan bawah) ~ deret alas sejumlah 120 panil yang 

mcnggambarkan riwayat hidup Sang Budha 
Gautama dimulai pada saat ia berada di surga 
Tushita sampai ia unluk pcrtama kalinya meng­
ajarkan pcngctahuannya di taman Lumbini. Ri­
wayat hidup Sang Budha Gautama ini dikenal 
dari naskah (sansckcrta) Lalitawistara. Sedang­
kan derct bawah menggambarkan kehidupan 
Sang Budha di masa lalu yang terdiri dari 120 
panil , namun hanya scbagian saja dapat dikenal 
kcmbali (Awadana dan Jataka) . 

b. Lorong 2 

l. Pagar langkan : mungkin lanjutan kehidupan 
Sang Buclha dimasa-masa yang lalu sejumlah 
I 00 panil. Bcberapa adcgan diantaranya dike- · 
nal l-;cmbali, antara lain tcrclapat pacla sudut ba­
rat-laut , yaitu Bodhisattwa mcnjelma sebagai 
burung mcrak dan tcrtangkap, kemudian mem­
bcrikan ajarannya. · 

2. Dincling utama : mcmuat 128 panil yang meng­
gambarkan cerita dari naskah Gandwyuha 
(naskah ini bcl1•m pcrnah ditcrbitkan). Menurut 
riwayat Bodhisatt\\'a Sudhana yang mencari pe­
ngetahuan tertinggi bcrkelana kian kemari me­
ncmui bcrmacam-macam orang unt11k bcrguru . 
Pcrlama-lama ia dalang kcpada Manjusri dan 
sclclah mcngunjungi bcrbagai orang dan clewa­
dewa, akhirnya kcmbali lagi kc Manjusri (ber­
akhir). 

c. Lorong 3 

l. Pagar langkan : seluruh lorong ini mcmuat ri­
wayat Bodhisattwa Mailrcya sebagai calon 
Budha yang akan dalang, yailu sejumlah 88 
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panil. la selalu dikenal dengan adanya stupa 
kceil pada mahkotanya . · 

2. Dincling ulama sama dengan adegan diatas, tcr-
diri dari 88 panil. 

d. Lorong -t 

I. Pagar langkan mcmuat 84 panil relief. Setengah 
dari bagian ini mcmuat riwayat Bodhisaltwa Mai­
lreya, scdangkan relief selanj't1tnya memuat ade­
gan-aclegan yang sampai sekarang masih belum di-
kenal. · 

2. Dincling utama mungkin memual riwayat hiclup 
seorang Boclhisallwa ( Samantabhadra'') , yang .di 
Jawa clianggap penling clan dijunjung tinggi , lcr­
cliri clari 72 panil relier. 
Kisahnya menampilkan sumpah Sudhanakumara 
unluk mengikuli Boclhisallwa Samanlabhadra se­
bagai lelaclan. Boclhisattwa ini dianggap sebagai 
''calon Buclha lerakhir" dimasa datang (Maitreya 
aclalah "'ca Ion Budha pertama" dimasa datang). 

Relief-relier yang berupa relief hias acla yang di­
pahatkan bercliri sendiri berjumlah 1.212 panil. Re­
lier-relief hias yang berupa secleretan ukiran eeplok 
bunga digambarkan dalam rangkaian menjadi salu, 
bagaikan pi la hias sepanjang lcbih kurang 1.500 meter 
terlctak ~liatas relief cerila . Diatas pita hias ceplok 
bunga tcrdapat sederelan simbar-simbar yang meng­
hiasi susunan panil-panil be1:jumlah 1.472 buah. 
Susunan panil-panil yang berhiaskan dcretnn simbar 
itu mcnjacli pemisah antara dinding bagian bawah 
daii dinding bagian alas . J acli dinding bagian at as yang 
merupakan sisi luar dari pagar langkan u11t11k ting­
kat dialasnya terlihat sebagai cleretan relung-relung 
yang dihiasi dengan bidang-bidang berukiran hiasan. 
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Ill. TINJAUAN KEAGAMAAN 

B ru1gunan Borobuclur pacla hakikatnya aclalah ba­
ngunan stupa, namun ticlak scbagaimana lazinmya 
stupa yang bcrbcntuk kubah. Borobudur mernpakan 

punden bcrnndak dcngan cnam tingkat bcrbent11k bujursang­
kar, tiga tingkat bcrbcntuk bundar melii1gkar dan sebuah 
stupa induk sebaga i puncaknya. Scmua bagian itu mernpakan 
satu kesa t1ian . dan sccara keseluruhan mcrnpakan sah1 
bangunan stupa . 

3.1. Stu1rn 

Stupa dalam agama Budha mempunyai nilai keagama­
an yang penting dan mcrupakan lambang dari agama 
Budha (Bernet Kcmpcrs, 1976). Pemujaan terhadap 
slupa merupakan salah satu bcntuk para umat Budha 
tcrhadap Sang Budha. Hal ini ditujukan pada tulisan 
di relief Karmawibhangga yang bcrbunyi anjali (sikap 
sembah) clan caityawardana yang bcrarti pemujaan kc­
pada Caitya a tau dcngan kata lain stupa. 

Pcngcrti an stupa itu sendiri bcrupa bangunan bcrben­
tuk kubah (anda) yang bercliri cliat as sebuah lapik dan 
climahkotai oleh scbuah Yasthi (tiang) clan Chatra (pa­
yung) , yast i bcrdiri diatas hannika yang terdapat di­
atas anda . Pacla Relief di Candi Borobuclur ditemukan 
26 pcnggambaran stupa dan pcmujanya. Keletakan re­
lief yang mcmpcrlihatkan stupa ada pada relief Jataka­
Awadana yang dipahalkan pada dincling candi baris 
bawah tingkat perlama ( 4 buah), dinding langkan ba­
ris alas tingkal pcrlama (3 buah), dinding langkan ba­
ris bawah perlama (I I buah); dinding dan langkan 
tingkal kedua (3 buah). Sclain itu pada relief cerita 
Gandawyuha lerdapal pula gambar stupa yang dipa­
hatkan pada dinding tingkat kedua (I btiah) dan dari 
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cerita Gandawyuha-Badracari terdapat pada dinding 
candi dan langkan tingkat keempal ( 4 buah). 

Dari penggambaran ke-26 stupa tersebut terlihat ada 
dua hal yang patut diperhatikan, yaitu cara orang 
memuja pada waktu mengadakan pemujaan terhadap 
stupa dan bentuk-bcntuk stupa. Bentuk-bentuk stupa 
yang terdapat pada relief Candi Borobudur beraneka 
ragam, ya11g dapat dibagi menjadi 4 tipe, yaitu stupa 
yang berbenl11k kubah, stupa berbentuk ghanta yang 
pcndek, sh1pa berbentuk ghanta yang ramping, dan 
sh1pa yang berbentuk lingkaran. Stupa induk dari 
Candi Borobudur mempunyai bentuk yang sama 
dcngan gambaran pada reliefnya yaih1 termasuk go­
longan st11pa yang berbcntuk ghanta yang pcndck. 
St11pa yang terdapat pada teras candi (terlepas dari 
adanya lubang-lubang) adalah stupa yang berbentuk 
ghanta yang pendek, sedangkan sh1pa yang menjadi 
puncak dari pada pagar langkannya termasuk tipe 
stupa yang berbcntuk ghanta yang ramping. 

Dari bcntuk-bcnl11k stupa yang ada pada relief Candi 
Borobudur, digambarkan pula para pemujanya yang 
terlihat dari bcrmacam-macam golongan dcngan si­
kap dan persembahan pada pcmujanya yang bcrbcda. 
Kebanyakan pemujaan tcrhadap stupa di relief Can­
di Borobudur dipuja olch orang-orang yang oerasal 
dari kalangan atas. Krom mengatakan, adanya pemu­
ja-pemuja sl11pa pada relief Candi Borobudur ini di­
gambarkan berpakaian lcngkap dan diiringi olch pe­
ngiring-pcngiringnya. Jadi terlihat disini para pcmu­
ja stupa itu bcrasal dari golongan pcndcta, raja, bang­
sawan dan abdi dalcm keraton. Pcrbcdaan yang ada 
mungkin tcrdapal pada prasarana dan jumlah pcrscm­
bahan yang dibawa pada waktu pemujaan, sepcrti 
pcrscmbahan yang dibawa dcngan memakai mang­
kuk, talam dan piring. Mungkin ada pcrbcdaan dari 
golongan raja, bangsawan, pcndcta, abdi dalcm raja 
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serta rakyat biasa (sriwiyanti, 47). Namun hal ini ti­
dak dapat dengan jelas dalam penggambaran pada 
relief. 

Pemujaan terhadap stupa sampai saat ini tetap dija­
lankan pada . waktu-waktu tertentu, misalnya pada 
hari raya Waisak yang biasanya disclenggarakan se­
tiap tahun pada bulan purnama (bulan Waisakka). 

Disamping scbagai lambang tcrtinggi agama Budha, 
stupa mcnurnt filsafal agama Budha merupakan tiruan 
dari alam semcsta yang tcrdiri dari tiga tingkatan. 

Tingkatan tcrcndah adalah Kamadhatu, yaitu alam 
tcmpat manusia dan semua makhluk hidup. Tingkat­
an kcdua adalah Rupadhatu, yaitu alam yang lebih 
tinggi tingkatannya. Dan tingkat ketiga atau yang 
tcrtinggi adalah Aruphadalu. yaitu alam tertinggi 
yang sifatnya sama sckali abstrak dan "tiada benll1k". 

Kctiga tingkatan alam scmcsta itu tcrnyata juga di­
pcrlambangkan dalam pcmbagian tingkatan Candi 
Borobudur. Tingkat Kamadhatu tcmpat manusia ma­
sih tcrikat kepada kchidupan duniawi dilambangkan 
pada bagian kaki candi yang berisi relief Kamiawi­
bhangga. Tingkat Rupadhatu, tcmpal manusia niasih 
tcrikat kcpada bcntuk akan tctapi sedang berproses 
mcnuju tingkat bcrikutnya, dilambangkan pada badan 
candi (tingkat I sampai 6) yang berisi relief cerita 
Lalitawistara. Gandawyuha, dan kisah Jataka-Awada­
na. Scdangkan tingkat Arupadhatu, tempat manu­
sia sudah tidak mempunyai keinginan lagi dilam­
bangkan olch empat tingkat tcratas yang berdenah 
bu lat. 

3.2. Budlrn Mahay:ma 

Agama yang mclatarbclakangi Candi Borobudur per­
tama kali diajarkan olch Sidharta Gautama (560-480 
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SM). Pada mulanya ajaran agama Budha mengajarkan 
bagaimana orang dapat mencapai nirwana, yaitu alam 
tiada yang mutlak. Hal ini dilandas i dengan keyakinan 
bahwa hidup itu adalah penderitaan, namun karena 
penderitaan itu ada sebabnya dan dapat dihindari . 
Maka untuk menghindari penderitaan manusia harus 
mengikuti yang dinamakan delapan jalan (astamarga). 
Delapan jalan itu adalah pandangan yang benar, niat 
yang benar, bicara yang bcnar, perilaku yang benar, 
penghidupan yang bcnar, usaha yang benar, ingatan 
yang benar, dan pcmusatan pikiran yang benar. Kede­
lapan jalan tcrscbut dapat dirangkum dalam tiga bagi­
an yaitu pcngctahuan yang bcnar (prajna), kclakuan 
yang benar (sila) clan tafakur yang bcnar (samadhi). 

Selain itu, mcnurnt ajaran Budha kchidupan itu me­
rnpakan suatu mata rantai yang tidak putus, yaitu 
orang dilahirkan, hidup, mati , dilahirkan kcmbali, 
mati kcmbali, dan begitu seterusnya tidak putus-pu­
tusnya. Artinya kchidupan yang sckarang mernpa­
kan kelanjutan dari kehidupan yang sebclumnya dan 
kehidupan yang akan datang ditcntukan olch kchidup­
an yang sckarang dijalani . Namun karcna yang me­
nentukan kchidupan itu adalah karma (pcrimbangan 
antara pcrbuatan bnik dan pcrbuatan burnk yang 
mcnjadi inti hidup), maka untuk mcncapai nirwana 
manusia hams dapat mcmutuskan lingkaran samsara. 
Jadi pokok ajaran agama Budha adalah bagaimana 
mclcnyapkan karma, bagaimana mcmutuskan lingkar­
an Sansara dan bagaimana mcncapai nirwana. 

Dalam pcrkcmbangan lcbih lanjut para pcnganul Bu­
dha tidak lagi bcrtujuan mcncapai kclcpasan (nirwa­
na) untuk diri scndiri clan bukan lagi mcnjadi tujuan 
utama, na111un bcralih kcpada usaha mcmbahagiakan 
orang _ lain. Scbagai akibatnya manusia bcrcita-cita 
mcnjadi tokoh Bodhisattwa. Pcnganut aliran ini me­
namakan dirinya Bodhisattwayana yang kemudian 
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dikcnal dcngan nama Mahayana yang berarti "kcn­
daraan bcsar". Scbutan ini sesuai dcngan cita-cita­
nya untuk mengusahakan kclcpasan orang banyak 
dan bukan kelepasan diri scndiri. 

3.3 Arca-area Budha 

Adanya usaha dan harapan untuk menjadi Bodhisatt­
wa clalam perjalanannya yang panjang sekali untuk 
menjadi Buclha, mcnimbulkan konsepsi aclanya banyak 
Budha dikemudian hari. Budha yang telah ada di du­
nia itu dianggap sebagai penjelmaan dari Budha yang 
bersifat ket11hanan dan abadi. Dalam bentuknya, Bu­
dha yang menjelma dalam bcntuk manusia disebut 
Manusi Budha, seclangkan yang bersifat badan halus 
disebut Dhyani Budha . Dhyani Buclha pada setiap 
masa memancarkan titisannya keclalam bentuk makh­
luk kahyangan yang clisebut Dhyani Bodhisattwa. 

Arca Budha mudah clikcnal, karcna sclalu digambar­
kan bcrwujud manusia dan tidak pcrnah beranggota 
badan banyak. Pakaiannya bcrnpa ju bah seorang rahib 
yang tcrdiri dari paknian luar yang tcrlihat dengan si­
kap duduk, bairn kanannya yahg tcrbuka , clan pakaian 
clalam yang tan1pai-; pacla kakinya . Diatas kepalanya 
ada semacam gulungan rambut (ushnisha), dan ram­
butnya yang keriting melingkar kearah kanan. Dian­
tara keclua kening (alis mata) ada tonjolan kecil (ur­
na). Arca Buclha yang bercliri sencliri ticlak pemah me­
megang sesuatu clitangannya (kecuali clalam cerita di 
relief), melainkan tangannya bersikap tertentu (mudra) 
clan setiap mudra mempunyai arti tertentu . Mudra-mu­
clra itulah yang clapat membeclakan masing-masing 
Buclha, scbab hal-hal lain semuanya sama, baik Dhya­
ni Budha maupun Manusi . Budha, namun adakalanya 
Manusi Budha (terntama Cak·yamuni) bennudr.a se­
pcrti Dhyani Budha . 
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Dalam aliran Budha Mahayana, baik Dhyani Budha, 
Dhyani Bodhisattwa maupun Manusi Budha, dinyata­
an berjumlah lima. Kelima Dhyani Budha itu dipahat­
kan dalam bcnt11k area-area dan ditempatkan pada 
titik pusal dan kecmpat penjuru mala angin yaitu : 

- tingkat I sampai 5 sisi timur ditempatJ.;an area Ak­
sobya dengan bumisparea - mudra (bumi dipanggil 
menjadi saksi); 

- tingkat I sampai 5 sisi utara ditempatkan area 
Amoghasiddhi dcngan abhaya-mudra (tak takut ba­
haya); 

- tingkat I sampai 5 sisi barat ditcmpatkan area Ami­
tabha dcngan dhyana-mudra (mcngheningkan cipta/ 
semcdi); 

- tingkat I sampai 5 sis1 selatan ditempatkan area 
Ratnasambhawa dcngan wara-mudra (memberi anu­
gcrah/bcrkah); 

- tingkat 6 terdapat area Budha yang menghadap ke­
semua sisi atau arah, yaitu Dhyani Budha Wairoca­
na yang mcnguasai zenit dcngan witarka-mudra (se­
dang mcngajar atau bcrbieara). 

Kelima Dhyani Budha ini bcrsama-sama ada scpan­
jang masa, tctapi tampil scbagai ''pcnguasa dunia" se­
cara bcrgilir. Tiga tclah bcrlalu "masa jabatannya" 
yaitu Wairocana, Amoghasidhi, dan Aksobya. Saat 
sekarang yang scdang bcrtugas adalah Amitabha, 
sedangkan untuk yang akan bcrlugas dimasa menda­
tang adalah Ratnasambhawa. 

3.4. Relief 

16 

Mengenai susunan reliefpun scsuai dengan filsafat 
agama Budha dengan adanya ''Dacabodhisattwabhu­
mi" (sepu!uh tingkatan kchidupan Bodhisattwa) yang 
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bcrcita-cita dan bcrtujuan untuk mcncapai kcdudukan 
tcrakhir, yaitu scbagai Budha dcngan mclalui terlebih 
dahulu tingkat tcrendah sampai kc tingkat tcrtinggi. 

Kaki bangunan Candi Borobudur yang mempakan 
tingkat lcrcndah mcnggambarkan kehidupan manusia 
di dunia yang banyak dipcngamhi olch materi clan si­
fat keduniawian, yang tcrmuat dalam adegan-adegan 
Karmawibhangga. Sccara sederhana Kannawibhang­
ga bcrisi tiga tcma : pcrtama adalah kegiatan keaga­
maan yang mcnggambarkan adcgan pcnyiksaan di ne­
raka, adcgan pcnajaran dan pcmujaan. Terna kedua 
adalah kcadaan lingkungan alam, yang menampilkan 
flora dan fauna walau sangat lcrbatas jumlahnya. Sc­
dangkan tcma kctiga adalah adcgan kegiatan manusia 
schari-hari . Kcgialan yang tcrjadi sangat bcragam clan 
terjadi dalam kisah pC':·buatan sebab ~. kibat yang ber­
kisar pada hasil laku, tata laku, clan tingkah.laku. 

Tingkat-tingkat sclanjutnya mcnggambarkan riwayat 
hidup Sang Buclha dimasa-masa yang lalu. Sebagai 
contoh tcnlang kchidupan yang pcnuh dengan kebijak­
an clan kcbaikan budi sampqi mcncapai tingkat kebu­
dhaan (tcrlcpas clari sifat-sifat kcduniawian). Kemu­
dian dilanjutkan dcngan riwayf!l hidup Maitreya seba­
gai '· calon Budha pcrtama" dimasa datang, dan ter­
akhir mcmuat riwayat hiclup Samantabhaclra ;;c;:bagai 
"calon Buclha terakhir" climasa datang. 
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IV. USAHA-USAHA PELESTARJAN 

S 
ejarah memmjukkan baln,va candi-candi di Indonesia 
mulai tidak lagi berfungsi unt11k kemudian dilupakan 
ketika masyarakat berangsur-angsur mem~luk agama 

Islam dalaill'abad ke-XV, Pada waktu candi-candi ditemukan 
kembali tidak ada satupun yang masih mempunyai fungsi se­
bagaimana awalnya, begitupun dengan Candi Borobudur. 
Semenjak diiCmukan kembali olch Sir Thomas Stamford 
Rames pada tahun 1814, Candi Borobudur telah mengalami 
berkali-kali usaha penyclamatan. 

Secara ringkas usaha-usaha yang telah dilakukan dalam upa­
ya pelestarian Candi Borobudur yaitu : 

Tahun 1814. Rames mengutus Cornelius (seorang Belan­
da) ui1tuk membersihkan bukit Borobudur dari rerimbun­
an pohon dan semak. 

- - Tahun 1817. terbit buku History of Java karangan Railles 
yang perlama kalinya mcmual tcntang Candi Borobudur, 
schingga candi ini menjadi terkenal di kalangan masyara­
kat luas. terutama masyarakat Eropa, 

Tahun 1825, pembersihan sekali lagi dilakukan: 

Tahun 1834, Rcsiden Kcdu CL, Hartman memerintahkan 
untuk mclakukan pcinbcrsihan di sckitar candi hingga ke­
lihatan scluruhnya. 

Tahun 1845, Hartman mcngadakan pcnyclidikan terhadap 
isi stupa induk Candi Borobudur, namun tidak ada lapor­
annya. 

Tahun 1845. scorang ahli potrct A. Schaefer didatangkan 
dari Bclanda untuk mcngabadikan relief-relief Candi Bo­
robudur. 
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Tahun 1849, FC. Wilsen , juru gambar angkatan darat, di­
tugaskan untuk membuat gambar-gambar tangan Candi 
Borobudur. Dalam waktu 4 tahun hasilnya berupa 476 
lembar gambar relief-relief clan sejumlah gambar lain dari 
berbagai bagian bangunannya. 

Tahun 1856, pemerintah menugaskan pada JFG. Bru­
mimd untuk menyusun bebcrapa uraian tentang Candi Bo­
robudur. 

Tahun 1873 , diterbitkan monografi pcrtama Candi Boro­
budur karya C. Leemans dengan menyertakan naskah 
karya Wilsen clan Bn11nund dengan judul Roroboedoer 
op het ei/ennd .fnvn nfgehee/d door en onder toezicht 
vnn FC' Wilsen met toe/ichtenden en.Verklnrenden teksr; 
nnnr de ge.rnhreven en gedmkte verhnndelingen vnn 
FC. Wilsen . .IFG. Hn11mtnd en nm/ere bescheiden. Da­
lam tahun ini juga JK . Van Kinsbergen mendapat tugas 
membuat foto-foto di Borobudur sebagai pengganti gam­
bar-gambar buatan Wilsen . 

Tahun 1874, Monografi Borobuclur karya Leemans clitcr­
bitkan clalam bahasa Perancis. sementara keaclaan ba­
ngunan Borobudur saal itu sangal mengkhawatirkan . 

Tahun 1882, ada usul untuk membongkar saja seluruh ba­
ngunan cancli clan memindahkan semua reliefnya kedalam 
museum khusus. Usul ini mengundang perhatian pcme­
rintah schingga menugaskan WP. Grocncveldt untuk mc­
ngadakan penelitian, namun tidak ada tindak lanjut. 

Tahun 1885, JW. Yzerman melakukan penyelidikan clan 
ia mcnemukan di belakang batu kaki candi ada lagi kaki 
candi lain yang dihiasi relief. Relief itu kemudian dikenal 
sebagai relief Kannawibhangga, yaitu ajaran ten tang hu­
kum sebab akibat (hukum karma). 

,Tahun 1890. kaki candi yang merupakan tambahan di­
bongkar sebagian demi sebagian untuk memungkinkan 
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dipotretnya I 60 pan ii relief Karmawibhangga. Pemotret­
an dilakukan oleh Kasian Cephas (orang Jawa) diatas 
lempcngan kaca. 

Tahun 1900, dibcnluklah panitia tiga orang, ya itu sebagai 
kctua J LA. Brandes (ah Ii sej arah ·k'cscnian) dcngan ang­
gotanya Th. . van Erp (pcrwira zen i angkatan darat) dan 
BW. van de Kamer (insinyur pekerjaan umu1i1) . Panitia 
ini bcrtugas untuk me;nbanlu pen:ierinlah mcncari area 
paling tcpal dalam penyclamatan Cai1di Borobudur. 

Tahun 1902, panitia mengcluarkan 3 usulan atau anjuran 
kepada pemerintah yang . membuluhkan biaya Fl 
48 .800.00 . 

Usulan lcrsebut yailu : 

I . untuk mcnghindarkan bal1nya runtuh, diusulkan unluk 
memperbaiki sudut-sudul bangunannya, mei1yingkir­
kan batu-batu yang membahayakan bagian-bagian ba­
ngunan disekitarnya, serta mcmugar bebcrapa bangun­
an, rclung, slupa, clan kubah induknya. 

2. disarankan agar diusahakan kelcstarian kcadaan yang 
telah diperbaiki itu dengan memagari halanrnn candi, 
mengatur pemcliharaan yang selcpalnya clan memper­
lancar penyaluran air hujan clengan memperb.aiki lan­
tai-lantai lorong clan pancuran-pancuran. 

3. dianjurkan untuk menyingkirkan semua balu lcpas, 
mcmbersihkan cancli clari taiiah, batu serla semak be­
lukar sampai kepacla pagar.· ·iahgkan yang paling ba­
wah dan puncak stupanya dipugar menjadi utuh kem­
bali. 

Tahun 1905 , pemcrintah kolonial menyctujui usul panitia 
dcngan menyccliakan dana scbcsar Fl 48 ,800.00 dengan 
pelaksana van Erp. 
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Tahun 1907, van Erp pada bulan Agustus melalui tugas­
nya unt11k mclakukan upaya penyelamatan Candi Borobu­
dur. 

Tahun 1908, van Erp mengusulkan untuk melakukan pe­
mug'aran yang lebih luas dan pemcrintah menyediakan 
dana tambahan sebesar Fl 34 .600,00. Pekerjaan pemugar­
an · terutama sekali dilakukan terhadap pagar-pagar lang­
kan, dinding lorong pertama, saluran-saluran air di lereng 
bukit. tangga bagian bawah, beberapa gapura dan sejum­
lah relung tempat bcrnaung area Budha beserta stupa-stu­
pa yang mcnghiasi bagian atasnya. Pada bagian Arupa­
dhatu, 72 buah stupa tcrawang diatasnya dibongkar untuk 
kcmudian dibangun kembali . Pagar langkan yang menjadi 
bntas Arupndhatu clan Rupadhatu dibawahnya dapat dika­
takan disusun barn, oleh karena sebagian besar dari batu­
bahmya sudah hilang. Stup:. induknya diutuhkan kembali . 
Stabilitas bangunannya diusahakan melalui dua jalan ya­
itu pertama dcngan memperkokoh lereng-lereng bukit• 
yang dibentuk scperti tanggul dan kedua memperkuat lan­
tai-lantai lorong pada tingkala!l bawah yang dilapis i de­
ngan bcton schingga dipcrolch kaitan yang kokoh antara 
dinding dan pagar langkan, scrta sudut-sudut bangunan­
nya dan bagian alas dinding-dindingnya diberi penguat 
yang cukup kuat. 

Tahmi 1910, i.1paya pcmugaran van Erp berhasil menyela­
matkan Candi Borobudut dari kenmt11han. 

Tahun 1926, nmlai diketahui adanya g~jala baru berupa 
sejumlah kerusakan dan retqk-retak terhadap relief-relief . 
candi akibat proses pelapukan dan keausan. 

Tahun 1929, seJ.;ali lagi dibentuk panitia khusus untuk 
mcncliti kerusakan yang dia.lami Candi Borobudur dan 
mencari cara-cara yang setepatnya guna mencegah pela­
pukan dan keausan lebih lanjut, namun karena keadaan 
keuangan yang sangat bunik di seluruh dunia pada tahun 
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tigapuluhan, tidak mcmberi kcmungkinan untuk melang­
kah kcarah pclaksanaan. 

Talnm 1948, ditcngah g~jolak rcvolusi fisik, pemerintah 
RI mcngundang dua ahli arkcologi India untuk meneliti 
kcrnsakan Candi Borobudur, namun laporan mcrcka tidak 
bcrhasil mcmbawa manfaal langsung bagi Candi Borobu­
dur. 

Tahtm 1955, Pcmcrintah RI mcngajukan pennintaan ban­
tuan kepada UNESCO unluk mcnanggulangi bahaya ru­
sak yang mcngancam berbagai candi di Jawa dan Bali. 

Tahun 1956, Prof. Dr. P. Coremans datang dari Belgia 
dan melakukan pcnclitian di Candi Borobudur. Ia berpen­
dapal bahwa penyebab ulama dari semua macam kerusak­
an dikarcnakan olch air atau dcngan istilah "kanker batu" 
Air yang kcluar dari dalam bangunannya membawa pel­
bagai jenis garam dan mineral yang sewaktu menguap 
meninggalkannya di permukaan relief. Proses oksidasi 
yang mei1imbulkan adanya semacam karang yang melapi­
si dan mcrnsak pcrmukaan balunya dan juga ledakan-le­
dakan kccil yang mcninggalkan lubang-lubang sehingga 
pcrmukaan batunya mcnycrupai kulit manusia yang ter­
scrang pcnyakit cacar. 

Tahun I 959, dilakukan pcngukuran terhadap kemiringan 
dinding-dinding utara lorong tingkat pcrtama dan diketa­
lmi bagian tcngah dinding terscbut menggelembung sede­
mikian rnpa schingga bagian atas dindingnya terdorong 
ke bclakang. Pcnggclcmbungan ini discbabkan karena 
adanya scmacam kantong air di belakangnya yang meng­
akibatkan tanah tcrasnya mcnjadi lumpur. 

Tahun 1960. Pcmerintah RI mcngumumkan candi Boro­
budur dalam keadaan bahaya. yaitu bahaya yang sifatnya 
fisiokemis dan bahaya yang sifatnya teknis-arsitektonis. 
Sejak tahun 1960 dimulailah persiapan-persiapan untuk 
menanggulangi bahaya-bahaya yang mengancam kelesta-
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rian Candi Borobudur, dimana penanggulangannya harus 
bersifat mcnyelurnh yang meliputi penegakan dinding­
dinding yang miring, mengangkal bagian yang melesak, 
membuat fondasi-fondasi baru agar stabilitas bangunan­
nya lebih terjamin. Usaha penanggulangan yang demikian 
berarti bahwa Candi Borobudur akan dibongkar, untuk 
kemudian disusun kembali melalui teknik "anastylo~is". 

Penelitian yang mcndalam dan meluas dilakukan, baik 
dari scgi teknis bangunan, arkeologi , geologi, petrografi, 
mckanika tanah scrta mcnyusun anggaran. 

Tatum 1963, Pemcrintah RI mcnctapkan lersedianya dana 
unluk pcmugaran Candi Borobudur scbcsar 33 juta rupiah 
dan segera mclakukan upaya awal. . 

Tahun 1964, dipcrolch dana tambahan 50 juta rupiah. 

Tatum 1965, mendapat lagi dana tambahan sebesar 20 
juta rnpiah. Prcsidcn Rl juga berkcnan untuk memberi 
dana-dana khusus scbesar 500 juta rnpiah setahun selama 
5 tahun. Namun akibal lcrjadinya G-30-S/PKI seluruh ke­
giatan pcmugaran tcrpaksa dihcntikan . 

Tatum 1966, timbul kesulitan-kesulitan khusus dalam me­
neruskan pcnyclamatan Candi Borobudur. 

Tahun 1968, dcngan SK Prcsiden RI Nomor 217 Tahun 
1%8 tertanggal 4 Juli 1968 dibentuk Panitia Nasional 
yang berlugas mencari dana dan melaksanakan pemugar­
an sendiri . Tatum ini Unesco tclah menyelujui akan mem­
banlu · pcmugaran Candi Borobudur yang didukung pula 
olch International Congress of Orientalists, yang sedang 
bcrsidang di Ann Arbor. Michigan. Amerika Scrikal. 

Tahun 1969, Prcsidcn mcmbubarkan Panitia Nasional 
dan membcbankan tugasnyn kcpada Mcntcri Perhubung­
an. Rcncana pcmugaran Candi Borobudur menjadi proyck 
dalam Rcpclita. 
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Tahun 1970, dibentuk Panitia Nasional pengumpulan da­
na perbaikan Candi Borobudur. Atas prakarsa Unesco, 
diadakan diskusi panil intemasional di Yogyakarta untuk 
membahas rencana-rencana pemugaran Candi Borobudur. 
Kesepakatan yang diperoleh adalah membongkar dan ke­
mudian membangun kembali candinya. Namun yang di­
bongkar cukup bagian tengah bangunannya saja, yaitu 
bagian Rupadhatu yang penuh dengan relief dan ukiran 
lain. Pada pokoknya rencana lersebul melipuli 3 macam 
pekerjaan yaitu pekerjaan leknoarkeologi yang terdiri 
alas pembongkaran dan pembangunan kembali candinya, 
pekerjaan teknik sipil yang bcrtalian dengan pembetonan 
fondasinya, dan pekerjaan kemikoarkeologis yang ber­
kailan dcngan pembcrsihan scrta pcngawetan batu-batu­
nya. 

Tahun 1973, pemugaran faik Candi Borobudur mulai di­
lakukan, diawali dcngan pembongkaran pada sisi ulara 
dan selatan sekaligus, bagian demi bagian dari bawah 
merayap kealas dan dari tangga ke samping. Selelah pem­
bongkaran menghasilkan mangan yang cukup luas (se­
kitar 12 meter), maka dimulailah pembelonan fondasinya. 
Sementara itu batu-baht kulit yang telah dibongkar tadi 
dibersihkan satu demi satu untuk kemudian diawelkan. 
Begitu fondasi banmya stabil, balu-balu . yang telah di­
awetkan tadi dipasang kembali ditempal semula pada ba­
ngunan candinya, semenlara itu pembongkaran berjalan 
terns. Dalam pembetonan fondasinya tidak dilupakan 
membuat saluran-saluran air yang akan mengalirkan air 
dari tingkal alas ke lingkat dibawahnya sampai ke lereng 
bukit-bukil dan juga pcmbuatan lapisan saringan sepan­
jang lereng bukil teras candi, scdangkan lapisan kedap air 
akan mcncegah rembesnya air keluar kc pennukaan din­
ding. Dalam pemugaran ini pclbagai bentuk peralatan 
modern mulai dipergunakan, tcrmasuk kompuler. 

Tahun 1980, sejak tahun ini PT Taman Wisata Borobudur 
Prambanan dihmjuk sebagai pcnguasa dan pengelola wi-
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layah sckitar Candi Borobudur. Pernsahaan ini adalah mi­
lik Pcmcrintah dibawah suatu yayasan yang diketuai Di­
rcktur Jendcral Pariwisata dcngan anggota Direktur Jen­
dcral Kcbudayaan, Direktur Jcndcral Pcmbangunan Da­
erah dan scbagai wakil adalah Mcnteri Keuangan. 

Taman purbakala bertujuan untuk sejauh mungkin mem­
batasi pengarnh negatif dari lingkungan candi, terutama 
dari tingkah laku manusia. Didalam taman dibangun ber­
bagai fasilitas sepcrti pusat pcnclitian, guest house (ge­
dung seminar), museum tcrbuka dan tcrt11tup, Stones Con­
servation Center, infonnalion center, tempat parkir, pcr­
kampungan rcmaja. rcsloran, dan lain-lain. 

Tahun I 983, langgal 23 Fcbrnari, purnapugar Candi Bo­
robudur dircsmikan olch Prcsidcn Socharto. 
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V.PENUTUP 

C andi Borobudur merupakan peninggalan budaya 
bangsa yang mencerminkan keluhuran nilai, sistem 
teknologi dan pengetahuan, serta sistem sosial yang 

berlaku pada masa pembangunannya, Sebagai monumen me­
gah dan indah yang ditemukan kembali, dan sudah tidak 
berfungsi, Candi Borobudur berhak disebut sebagai pening­
galan budaya universal yang tidak ada duanya. Oleh karena 
itu pelestarian Candi Borobudur sangat penting artinya, 
bukan hanya untuk kepentingan pembinaan dan pengem­
bangan kebudayaan nasional Indonesia, melainkan juga 
untuk kemajuan peradaban seluruh umat manusia di dunia . 

Secara tcknis pcmugaran Candi Borobudur yang terakhir di­
lakukan didukung olch konstruksi bcton bertulang yang 
sangat kuat, yang dipcrkirakan akan mampu bertahan 1.000 
tahun lagi . Pckcrjaan bcrtahun-tahun ini tel ah mclibatkan be­
bcrapa ratus tcnaga kcrja dan mcnclan biaya sampai bebe­
rapa milyar rupiah. Sualu sukscs yang hanya mungkin di­
capai dengan cakrawala kcbijaksanaan yang luar biasa dari 
scbuah ncgara berkcmbang dan dengan konsensus intemasio­
nal yang berpcndapat bahwa Candi Borobudur mewakili se­
suatu yang berada diluar jangkauan pertimbangan politik dan 
ekonomi biasa, dan diluar batas kurun waktu dan wilayah. 
Karena itu pcke~jaan yang harus kita laksanakan kini adalah 
ikut melestarikan warisan budaya ini. 
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Gambar I : l'ela Pu/au .!ml'{/ 

Gambar 2 : Pela kele1aka11 Candi Borobudur 
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Gmuhar 3 : l><'llali Candi / foroh 11d11r 

Gm11ht11 · -I : l'enampang Candi Borobudur 
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lingkara1t-li11gkaran selasar 

·. - ··\,. "::·····. 
:; d•~i c~ncJI d•ngmn bkl tertutup ~·: ~: . . 

(iamh11r 5 : l 'e11am1>m1g C ·muli Uoroh11d11r, m emperliliatka11 

pembagia11 ti11gkatm1 Candi Uorohudur 
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A.."eteran,S!,an: 

l . Dhyani fludha. dalam rdung yang 111.:nghadap ke timur 
2. Dh~·ani ll•.:dha. dalam rdung yang mcnghadap ke selatan 
J. Dhyani Budha. dalam rdung yang menghadap ke har.1t 
4. Dhyani Budha. dalam rdung yang mcnghadap ke utara 
5. Dhyani Budha. dalam rdung-rdung pada lorong tingkat 

lo!ralas 
6. Dhyani Budlm. dalmn stupa-stupa di tingkat Arnpadhatu 
7. Arca Budha tak diko!nal yang hdum sdo!sai hcrasal dari 

stupa induk ('!) 

Gambar 6. Keletaka11 area-area H11cllw ( "<111cli Borolmdur 
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Bh11misp11rca-m11dra 
Sikap tangan yang menyent11h 
h11111i sehagai saksi rerdapat 
Ji sisi timu r 

l.Y'ara-mudra 
Sikap tangan ini me/a/l/hang­
kan kedermawanan terdapat 
di sisi selatan 

Dyana-11111dra 

Se/l/adi diisayaratkan dengan 
sikap tangan ini, terdapat di 
sisi hara/ 

Gambar 7 : Siknp tangan atau nmdra area-area Budlia 
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Ablrnya-mudra 
Dengan sikap tangan ini 
B11dha mengisyaratkan keti­
dakgentaran, terdapat di sisi 
utara 

/Vitarka-mll(/ra 
Sikap tangan yang mengata­
kan aka/ b11di. dit11j11kan pada 
keempat arah ma/a angin 

Dharmacakra-mudra 
Pe11111taran Roda-Dharma 
yang digambarkan dengan 
sikap tangan ini melamhang­
kan amanal pertama yang di­
.rnmpaikan Budha 

Cia111bar 8 Silwp /a11ga11 a/au mudm area-area Bud/ta 

( 'andi llorob11d11r Dalam Data 



Gambar 9 . /)mah keletaka11 relief:refie(l'wuli Borob11d11r 
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Keterangan : 

Ul\111\UUUUll 
\ll"llllrAt. r.rcno•I Wllll ltllMCAllON °" 

lllP: f'O';lltfffl or 1111!. flll!ll!FI 

.... -··········--"· 
.. ,.. ··~--1-r-r--.--r--

0 ReLief di kaki cancli yang kr1uh1p .......... ......... ..... .................. .. .... .......... .... ........ . 160 pan.ii 
la .Relief di climling ulama tingkat L atas .. kisah Budha d::1larn lalitawintara ... .. .. 120 pan.il 
lb Relief di dinding ut<:1nrn tingkat I, bawah .. Jataka <fan Awndan<1 . . ..... . 120 pa.nil 
II Relief cli dincling ulama tingkat 2, hawah .. Gandawyuha .... .. .......... ... ... ......... 128 panil 
Ill Relief di dinding ulama tingbt 3, hawnh . Kisah Maitreya 88 panil 
IV Relief ch dincling utama tingkal 4, baw;:1h .. Samanlahhaclrn . 72 panil 
B.la Rdiddi pagar langkan tingkat I, alas .. Jataka dan Awnclr111~1 ..... . .. ......... . 372 panil 
B. lb Relief di pagar langkan tingknt I, hawah .. Jataka dan Awndana ..... ... .. .. .. ..... 128 pa nil 
B.11 Relief di p::1gar hmgknn tingkar 2. bawah .. fataka chm Aw::1clana I 00 panil 
B.111 Relief di pag:ir lnngkan tingkat 3. baw<ih .. ...:.isah Mai1rey;1 88 panil 
B.IV Rdiefdi pagar langknn ti11gka1 4, h::iwah . ~faitreyn cl;m k-inJulan kisah 

Boclhisallwo1 84 p:mil 

Ciambar 10 : Cia111bar irism1 Candi lforobllll11r, r11e111perlihatka11 
sus1111m1 ba11g1111m1 da11 keletaka11 re/ii;( 
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1A:ITPANGAN: ·-­------._.. ....... ... 

IS.I"' . 

. ., l--.- ........ _...- ...... - ,. ... ............ 
ICll --

-~ 
~~ 

f~OTONOAN A-It 

Go111bor 11 · (;amhor l""wmp<111g lwkit Uorob11d11r, lwsil penmgara11 

Ga111bar 12: Gamhar iri.m11 lwsil pem11gara11 

Candi Bnrolmd11r,/)a/wJ1 Da1a 39 



Kl!tunngnn: 

7.one 1. luu •re• ...... Ila 

Zoeee ~ htu area 87, I ha 

Zone 3, l•u area 10,l luul 

Zonc.,a. lua1 area 171' k•l 
Zone 41t, lau area l.J kml 

Gamhar 13 : l'emhagia11 zone pada lwwasm1 Tama11 Wisata Candi 
Hornb11d11r 
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Tabel l : 

KELETAKANARCABUDHADICANDIBOROBUDUR 

Letak Arca Timur Se Iatan Baral Utara Jumlah 
Budha 

Pondasi 26 26 26 26 104 

Tingkat I 26 26 26 26 104 

Tingkat 2 22 22 22 22 88 

Tingkat 3 18 18 18 18 72 

Ju ml ah 92 92 92 92 368 
seluruhnya : 

Bhurnis Warn- Dhyani- Ahhaya-
parca- mudra mudra mUdra 
mudra 

Tingkat4 16 16 16 16 64 

Witarka-
mudra 

Terns I 32 

Terns 2 24 

Teras 3 16 

Jumlah 72 
seluruhnya : 

Dham1a 

cakra-
mudra 

TOTAL 504 
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Tabcl 2 : 

KELETAKAN RE LI EF CERITA DI CANDI BOROBU!)UR 

LJ:TAK l{LUEF 

Kaki camli \'ang krtutup 
Tingkat I. dinding utama , Jcrd 
;1tas 
Tingkat I , dinding utama , dcrd 
hall'ah 
Tingkat 2, Jinding utama 
Tingk;1 t :> , Jinding utama 
Tingkat 4 , dimling utama 
Tingkat I, pagar langkan, dcrd 
alas 
Tingkat I, pagar J;mgkan, d..:rd 
hall'ah 
Tingkat 2, pag;1r langkan 
Tingkat :l , pag;1r langkan 
Tingkat 4 , p;1ga r langka n 

C ·andi UnrohHdur /Ju/um /)o fu 

CERITA 

Karma ll'i hhangga 
Lalitav istara 

Jataka dan ;\ wadana 

(iandawyulw 
Maitrcya 
Tcks Samantahhadra 
Jataka dan /\ ll'adana 

.lataka dan /\ ll'adana 

Jataka dan ;\ wadana 
Maitr<.:\'a 
Maitrc\'a d:1n lan­
j11t;111 k1s; d1 llmlhi­
s;1lt ll'a 

JML. 
PANLL 

160 
120 

120 

128 
88 
72 
372 

128 

I 00 

88 
8-'l 
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/)/wa11i - /f11~!tl'1a 

I )a/am sikat> I )/iya11a - n11ulra 
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I Jliya11i - Uuddlia 

l>alm11 sikap fflitarka - mudm 

( 'ondi liorob11J11r Do/am Dato 



/Jlnrn1i - /foddlw 
I >olwu sika11 I J/ia1·mr1cakra - n11 11 /ra 
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